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Untuk mewujudkan peningkatan mutu pelayanan dalam penanganan 
korban atau pasien gawat darurat diperlukan suatu sistem penanganan korban 
yang dilakukan secara terpadu dan terintegrasi dengan melibatkan beberapa pihak. 
Sehingga polisi lalu lintas termasuk dalam pelayanan bagi masyarakat ketika 
terjadi kecelakaan lalu lintas karena menjadi penolong pertama selain 
masyarakat.Penanganan  kecelakaan  ini dapat menekan sampai 85% dari angka 
kematian. Penanganan yang dilakukan  adalah dengan bantuan hidup dasar, hal 
tersebut penting bagi polisi untuk mempunyai motivasi yang tinggi dalam 
menolong korban kecelakaan dengan bantuan hidup dasar. Tujuan penelitian ini 
yaitu untuk mengetahui apakah ada hubungan antara pengetahuan bantuan hidup 
dasar dengan motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan pertolongan pada 
korban kecelakaan lalu lintas di kota Magetan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Pengambilan 
sampel penelitian menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel 
49 responden. Analisa data menggunakan analisa deskriptif dan analisa bivariat 
menggunakan uji chi-square.Hasil penelitian yang diperoleh yaitu sebagian polisi 
lalu lintas di kota magetan dengan pengetahuan bantuan hidup dasar kategori baik 
(53,1%) dan sebagian besar polisi lalu lintas di kota Magetan degan motivasi 
memberikan pertolongan pada korban kecelakaan lalu lintas dalam kategori 
motivasi tinggi (59,2%). Ada hubungan antara pengetahuan bantuan hidup dasar 
(BHD) dengan motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan pertolongan 
pada korban kecelakaan lalu lintas di kota Magetan dengan hasil P-value 0,005. 
Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan sebagian besar polisi lalu lintas 
mempunyai pengetahuan yang baik tentang bantuan hidup dasar dan mempunyai 
motivasi yang tinggi dalam menolong korban kecelakaan lalu lintas.  
Kata Kunci : tingkat pengetahuan, motivasi, bantuan hidup dasar (BHD), polisi 





To realize the improving quality of care in the handling of victims or 
emergency patients required a system for handling victims in an integrated 
manner and integrated by involving multiple parties. So that the traffic police 
included in service to the community in the event of traffic accidents due to 
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become the first helper besides masyarakat.Penanganan this accident can hit up to 
85% of deaths. Treatment is carried out by basic life support, it is important for 
the police to have high motivation in helping accident victims with basic life 
support. The purpose of this study is to determine whether there is a relationship 
between knowledge of basic life support with the motivation of the traffic police 
in providing help to the victims of traffic accidents in the city of Magetan. The 
method used is quantitative descriptive cross-sectional design. Sample was taken 
using purposivesampling with a sample of 49 respondents. Data were analyzed 
using descriptive analysis and bivariate analysis usingtest. chi-squareThe results 
obtained are partly the traffic police in the town of Magetan with knowledge of 
basic life support in either category (53.1%) and most of the traffic police in the 
town of Magetan degan motivation to provide relief to the victims of traffic 
accidents in the category of high motivation (59, 2%). There is a relationship 
between knowledge of basic life support (BLS) with the motivation of the traffic 
police in providing help to the victims of traffic accidents in the city of Magetan 
with the results of P-value of 0.005. Conclusion The results of this study showed 
the majority of the traffic police have a good knowledge of basic life support and 
have high motivation in helping the victims of traffic accidents.  




Dalam meningkatkan pembangunan kesehatan bagian utama yaitu 
dalam pelayanan yang bersifat darurat. Untuk mewujudkan peningkatan mutu 
pelayanan dalam penanganan korban atau pasien gawat darurat diperlukan 
suatu sistem penanganan korban yang dilakukan secara terpadu dan terintegrasi 
dengan melibatkan beberapa pihak (Depkes,2016). 
 Sehingga pelayanan gawat darurat menjadi salah satu pelayanan yang 
penting pada saat terjadi kecelakaan lalu lintas. Kecelakaan lalu lintas 
merupakan salah satu fenomena yang sering terjadi di negara-negara 
berkembang. Indonesia merupakan negara ututan kelima akibat kecelakaan lalu 
lintas dengan total korban 38.279 kematian akibat kecelakaan lalu lintas si 
tahun 2015 (WHO, 2015) 
 Data kecelakaan di provinsi Jawa Timur pada 2015 tercatat 18.854. 
Korban tewas sebanyak 4.752, korban yang mengalami luka berat 1.418  dan 
korban luka ringan sebanyak 24.174 serta kerugian material Rp 26,25 miliar 
(Wicaksono,2016). Sedangkan di kota Magetan 2015 tercatatat sebanyak 495 
kasus dengan jumlah korban yang mengalami  luka  ringan 725 orang , korban 
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yang mengalami luka berat 7  orang, dan korban yang meninggal dunia 
sebanyak 88 orang (Kasanlantas Magetan, 2016).  
Korban kecelakaan yang dialami korban saat kecelakaan lalu lintas 
semakin buruk atau berujung pada kematian jika penangananya tidak dilakukan 
dengan cara yang cepat dan tepat. Penanganan yang tepat adalah satu jam 
pertama waktu penanganan  penyelamatan korban, penanganan  kecelakaan  ini 
dapat menekan sampai 85% dari angka kematian, penanganan ini merupakan 
pertolongan secara cepat dan tepat dilokasi ini merupakan bantuan hidup dasar 
(Hardisman,2014). Polisi lalu lintas merupakan aparat yang bertugas untuk 
menjaga keselamatan pengguna jalan dan meminimalisir korban kecelakaan 
lalu lintas sebagaimana tertulis dalam Pasal 59 ayat (3) peraturan Kepala 
Kepolisian Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2010 tentang susunan 
organisasi dan tata kerja pada tingkat kepolisian resor dan kepolisian sektor 
(Peraturan Kepolisian RI).  
Polisi lalu lintas mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan jika terdapat 
keterbatasan petugas medis untuk memberikan pertolongan  atau jauh dari 
rumah sakit. Dalam menjalankan peranan penting tersebut polisi lalu lintas 
mempunyai motivasi dalam diri mereka karena menjadi penolong yang 
pertama selain masyarakat, polisi dihadapkan dengan kondisi yang gawat 
sehingga dapat menimbulkan kepanikan seorang penolong (Hutapea, 2012). 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti sendiri dari delapan polisi lalu 
lintas di kota Magetan didapatkan polisi sudah mengetahui tentang Bantuan 
Hidup Dasar Tetapi ketika terjadi kecelakaan lalu lintas dan terdapat korban 
yang mengalami kondisi parah serta membutuhkan bantuan segera dilokasi dari 
delapan  polisi lalu lintas,  kelima polisi lalu lintas langsung membawa korban 
ke rumah sakit menurut mereka nyawa pasien lebih penting dan polisi juga 
takut jika pertolongan pertama di tempat kejadian yang diberikan dapat 
memperparah kondisi korban dan ketiga polisi lalu lintas hanya menggambar 
korban di lokasi. Di satlantas kota magetan anggota polisi lalu lintas sudah 
mendapatkan pelatihan Pertolongan Pertama Pada Gawat Darurat termasuk 
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bantuan hidup dasar akan tetapi belum sepenuhnya mengaplikasikan ilmu yang 
didapatkan ketika terjadi kecelakaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang apakah terdapat hubungan pengetahuan bantuan hidup dasar 
dengan motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan pertolongan pada 
korban kecelakaan lalu lintas di kota Magetan. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pengetahuan 
bantuan hidup dasar dengan motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan 
pertolongan pada korban kecelakaan lalu lintas di kota Magetan. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif dengan 
rancangan penelitian deskriptif korelatif (non eksperimental). Pengambilan data 
rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dimana jenis 
penelitian yang menekankan pada waktu pengukuran/ observasi data variabel 
independe dan dependen hanya satu kali pada satu saat (Nursalam, 2015). 
Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan  pengetahuan 
bantuan hidup dasar dengan motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan 
pertolongan. 
Populasi penelitian adalah anggota polisi lalu lintas di Kota Magetan 
dengan jumlah 121 yang ada di saltantas di kota Magetan. Sampel sebanyak 49 
polisi lalu lintas dengan teknik Purposive sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang dianalisis menggunakan uji chi-square 
3. HASIL PENELITIAN  
3.1 Analisis Univariat 
3.1.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar 
Tingkat pengetahuan polisi lalu lintas diukur menggunakan kuesioner 
pengetahuan bantuan hidup dasar yang terdiri dari 25 item pertanyaan. 
Selanjutnya pengetahuan responden dibagi menjadi 3 kategori yaitu kurang, 
sedang dan baik. Selengkapnya distribusi frekuensi pengetahuan responden 
adalah sebagai berikut. 
Tabel 1 Tendensi Sentral Pengetahuan BHD 
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77,14 76,00 16,104 44 100 
 
Nilai tendensi sentral pengetahuan bantuan hidup dasar skor terendah 
adalah 44, yang berarti pengetahuan bantuanhidup dasar kategori kurang, skor 
pengetahuan bantuan hidup dasar tertinggi adalah 100 yang berarti skor 
tertinggi merupakan pengetahuan tentang bantuan hidup dasar dalam kategori 
baik, skor rata-rata pengetahuan bantuan hidup dasar adalah 77,14 yang berarti 
bahwa rata-rata responden cenderung memiliki pengetahuan tentang bantuan 
hidup dasar dalam kategori baik, skor median pengetahuan bantuan hidup dasar 
adalah 76,00 yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung 
memiliki pengetahuan tentang bantuan bantuan hidup dalam kategori baik, 
hasil kesimpulan data pengetahuan bantuan hidup dasar diperoleh skor minimal 
44, skor maksimal 100, rata-rata 77,14, median 76,00 dan standar deviasi 
16,104. 
Tabel 2 
DistribubusiTingkat Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 
Tingkat Pengetahuan Jumlah % 
Baik 26 53.1 
Cukup 20 40.8 
Kurang 3 6.1 
Total 49 100.0 
 
Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang Bantuan Hidup Dasar 
(BHD) responden menunjukkan distribusi  terbanyak dengan pengetahuan baik 
sebanyak 26 responden (53,1%) dan responden yang menunjukkan 
pengetahuan kurang sebanyak 3 responden (6.1%) sedangkan responden yang 
menunjukkan pengetahuan cukup sebanyak 20 responden (40.8%). 
3.1.2 Distribusi Frekuensi Motivasi 
  Motivasi pada polisi lalu lintas diukur menggunakan alat ukur 
dengan kuesioner dengan soal sangat setuju, setuju, tidak setuju dengan soal 
berjumlah 25 soal yang dibuat oleh peneliti. Selanjutnya motivasi responden 
 6 
 
dibagi menjadi 2 kategori motivasi tinggi dan motivasi rendah. Selengkapnya 
distribusi frekuensi motivasi responden adalah sebagai berikut. 
Tabel 3  Tendensi Sentral Motivasi Menolong Pada Polisi Lalu Lintas 





69,67 80,00 21,581 40 96 
Nilai tendensi sentral motivasi menolong menunjukkan skor 
terendah adalah 40 yang berarti skor terendah menunjukkan motivasi 
menolong rendah, motivasi menolong skor tertinggi adalah 96 yang berarti 
skor tertinggi merupakan motivasi menolong tinggi, skor rata-rata motivasi 
menolong  adalah 69,67 yang berarti rata-rata motivasi menolong adalah 
motivasi tinggi, skor median motivasi menolong adalah 80,00 yang 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung memiliki motivasi 
yang yang tinggi, hasil kesimpulam data motivasi menolong diperoleh skor 
minimal 40, skor maksimal 96, rata-rata 69,67, median 80,00, dan standar 
deviasi 21,581. 
Tabel 4 
Motivasi Pada Polisi Lalu Lintas 
 
Motivasi Jumlah % 
Rendah 20 40.8 
Tinggi 29 59.2 
Total 49 100.0 
 
Berdasarkan frekuensi motivasi menolong pada polisi lalu lintas 
menunjukkan data bahwa respnden terbanyak dengan motivasi tinggi sebanyak 
29 responden (59,2%) sedangkan sisanya 20 responden memiliki motivasi 
menolong rendah (40.8%) 
3.1.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 




Hubungan Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) Dengan Motivasi 
Pada Polisi Lalu Lintas Dalam Memberikan Pertolongan Pada Korban 
Kecelakaan Lalu Lintas Di Kota Magetan 
 
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan responden terbanyak dengan 
tingkat pengetahuan baik dengan motivasi tinggi sebanyak 23 (46.9%) dan 
pengetahuan cukup dengan motivasi tinggi sebanyak 6 (12,2%) responden, 
berdasarkan hasil uji chisquare diperoleh nilai sig 0,005 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan terdapat Hubungan Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) 
Dengan Motivasi Pada Polisi Lalu Lintas Dalam Memberikan Pertolongan 
Pada Korban Kecelakaan Lalu Lintas Di Kota Magetan, dimana semakin tinggi 
pengetahuan tentang Bantuan Hidup Dasar (BHD) maka motivasi menolong 
pada polisi lalu lintas semakin tinggi. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan 
Distribusi frekuensi Pengetahuan bantuan hidup dasar (BHD) Pada 
polisi lalu lintas di kota Magetan menunjukkan distribusi pengetahuan pada 
polisi lalu lintas tentang bantuan hidup dasar berpengetahuan baik sebanyak 26 
responden dan responden yang pengetahuan kurang sebanyak 3 responden dan 
berpengetahuna cukup sebanyak 20 responden. 
Pengetahuan bantuan hidup dasar merupakan pertolongan pertama pada 
korban yang mengalami kecelakaan dan ditolong secara cepat yang bertujuan 
untuk mencegah terjadinya kematian, mencegah terjadinya cacat tubuh, 
mencegah kerusakan yang luas, mencegah terjadinya infeksi dan mengurangi 
rasa sakit pada korban. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peniliti menunjukkan 
bahwa pengetahuan yang dimiliki polisi lalu lintas di kota Magetan tentang 





n %  N % 
Baik  23 46.9%  8 16.3%           0.005 
Cukup 6 12.2%  12 24.5% 
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dikarenakan sebagian besar polisi lalu lintas sudah mengetahui tentang bantuan 
hidup dasar (BHD) dan berpengalaman mengikuti pelatihan lebih dari 2 kali 
yaitu pelatihan pertolongan pertama gawat darurat termasuk bantuan hidup 
dasar yang diselenggarakan oleh polres bersama tim kesehatan yang ada 
dipolres selama 3 bulan sekali  dan sudah mengetahui tentang SOP pertolongan 
pertama pada korban kecelakaan termasuk bantuan hidup dasar. Pada 
penelitian ini polisi lalu lintas di kota Magetan sebagian berpendidikan S1 yang 
memiliki pengetahuan yang baik tentang bantuan hidup dasar akan tetapi polisi 
lalu lintas yang berpendidikan SMA memilki pengetahuan yang cukup tentang 
bantuan hidup dasar. Pendidikan mempengaruhi proses belajar, semakin tinggi 
pendidikann seorang maka semakin mudah seseorang tersebut untuk menerima 
informasi. Pengetahuan sangat erat hubungannya dengan pendidikan dimana 
seseorang yang berpendidikan tinggi orang tersebut akan semakin luas pula 
pengetahuannya (Wawan &dewi, 2011). Berdasarkan sumber dari kepolisian 
satlantas polres Magetan bahwa polisi lalu lintas semua sudah mengetahui dan 
mendapatkan pelatihan tentang pertolongan pertama gawat darurat termasuk 
bantuan hidup dasar sehingga sebagian besar polisi lalu lintas memiliki 
pengetahuan baik tentang BHD. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Christie Lontoh (2013) yang menyatakan bahwa terdapat 
pengaruh antara pelatihan bantuan hidup dasar (BHD) terhadap tingkat 
pengetahuan. 
4.2 Distribusi Frekuensi Motivasi 
Distribusi frekuensi motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan 
pertolongan pada korban kecelakaan lalu lintas di kota Magetan terbanyak 
dengan motivasi tinggi sebanyak 29 responden (59.2%). 
Motivasi merupakan dorongan dari dalam diri manusia yang bertujuan 
untuk bertindak atau berperilaku. Motivasi juga dapat diartikan sebagai 
keinginan yang terdapat pada diri seseorang individu yang mendorongnya 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan, tindakan, tingkah laku atau perilaku 
(Notoatmodjo, 2010). Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi terbagi 
menjadi dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal antara 
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lain yaitu : harga diri, tanggung jawab, kepuasan kerja, persepsi mengenai 
keadaan diri sendiri, keinginan, harapan pribadi, hasil dari prestasi kerja, 
sedangkan faktor eksternal dipengaruhi oleh : Lingkungan tempat pekerja, Sifat 
atau jenis pekerjaan, kelompok kerja, Gaji atau intensif, Organisasi yang 
diikuti oleh pekerjaan, Kebijakan pemimpin  (Siagan,2006). 
Dari hasil penejalasan diatas, peneliti berpendapat bahwa motivasi pada 
polisi lalu lintas dalam memberikan pertolongan korban kecelakaan lalu lintas 
sangat penting dalam meningkatkan kinerja pada polisi lalu lintas hal ini 
dikarenakan polisi lalu lintas sangat berperan dalam masyarakat dalam 
membantu korban kecelakaan lalu lintas serta mengurangi angka kematian 
akibat kecelaan lalu lintas.  
Motivasi menolong pada polisi lalu lintas sebagian motivasi tinggi pada 
penelitian ini dikategorikan dari kemampuan yang dimiliki oleh polisi lalu 
lintas dalam melaksanakan tugas termasuk menolong korban kecelakaan lalu 
lintas dengan bantuan hidup dasar yang ditinjau dari aspek pengetahuan polisi 
lalu lintas tentang bantuan hidup dasar (BHD), pada tingkat pengetahuan polisi 
lalu lintas tentang bantuan hidup dasar dikategorikan pengetahuan baik jadi 
akan mempengaruhi motivasi yang tinggi pada polisi lalu lintas dalam 
menolong pada korban kecelakaan lalu lintas selain pengetahuan tentang 
bantuan hidup dasar hal yang mempengaruhi motivasi tinggi pada polisi lalu 
lintas dalam memberikan pertolongan pada korban kecelakaan karena polisi 
mempunyai tanggung jawab yang besar dalam bekerja salah satunya yaitu 
menolong korban kecelakaan lalu lintas, dan kemauan serta keinginan dalam 
diri polisi untuk memberikan pertolongan pada korban saat terjadi kecelakaan 
lalu lintas.. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahono (2015) terdapat hubungan antara pengetahuan bantuan hidup dasar 
(BHD) dengan motivasi memberikan pertolongan pada korban kecelakaan lalu 
lintas, karena pada penelitian yang diteliti oleh wahono bahwa polisi lalu lintas 
mempunyai pengetahuan yang baik tentang bantuan hidup dasar jadi memiliki 
motivasi yang tinggi dalam menolong korban kecelakaan lalu lintas hal 
tersebut dipengaruhi karena polisi mempunyai tanggung jawab dan keinginan, 
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kemauan dalam diri polisi lalu lintas untuk menolong korban kecelakaan lalu 
lintas. 
Hasil penelitian juga terdapat polisi lalu lintas yang memiliki motivasi 
yang rendah, hal tersebut dipengaruhi karena faktor instrinsik kurangnya 
tanggung jawab dan keinginan pada polisi lalu lintas dalam menolong korban 
kecelakaan lalu lintas. Kondisi tersebut dapat menjadi penghambat terhadap 
pelayanan bagi masyarakat ketika terjadi kecelakaan lalu lintas karena polisi 
lalu lintas sangat berperan penting dalam menolong korban ketika terjadi 
kecelakaan lalu lintas dijalan selain masyarakat. Motivasi yang kurang pada 
polisi lalu lintas ini dapat disebabkan karena adanya unsur dalam diri yang 
mempengaruhi psikologis sehingga menurunkan semangat kerja dalam rangka 
pemenuhuan kebutuhan pelayanan pada masyarakat. Aspek yang berasal dari 
dalam ini yaitu tanggung jawab, keinginan, hubungan kerja, reward, kebijakan 
pemimpin, hukuman, kepuasan kerja sehingga dapat melaksanakan tindakan 
memenuhi kebutuhan masyarakat termasuk menolong korban kecelakaan lalu 
lintas (Mangkunegara, 2009) 
Motivasi pada polisi lalu lintas dalam menolong korban kecelakaan lalu 
lintas merupakan aspek yang sangat penting karena polisi lalu lintas 
mempunyai peranan yang sangat penting dalam memberikan pertolongan 
pertama pada korban kecelakaan lalu lintas jika terdapat keterbatasan petugas 
medis untuk memberikan pertolongan atau jauh dari rumah sakit (Hutapea, 
2012). Hasil penelitian ini memberikan interpretasi bahwa pemberian motivasi 
dapat meningkatkan kualitas kerja pada polisi lalu lintas dalam rangka 
penyelenggaraan pemenuhan kebutuhuhan masyarakat khususnya pada 
pertolongan pada saat terjadi kecelakaan lalu lintas dengan hasil yang 
maksimal dan memuaskan. 
4.3 Hubungan Pengetahuan Bantuan Hidup Dasar (BHD) dengan 
Motivasi Menolong Pada Polisi Lalu Lintas 
Hasil uji korelasi menggunakan uji chi square hubungan pengetahuan 
bantuan hidup dasar (BHD) dengan motivasi menolong pada polisi lalu lintas 
dalam memberikan pertolongan pada korban kecelakaan lalu lintas di kota 
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Magetan diperoleh hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan 
pengetahuan bantuan hidup dasar (BHD) dengan motivasi pada polisi lalu 
lintas dalam memberikan pertolongan pada korban kecelakaan lalu lintas di 
kota Magetan. 
Polisi lalu lintas merupakan aparat yang bertugas untuk menjaga 
keselamatan pengguna jalan dan meminimalisir korban kecelakaan lalu lintas 
sebagaimana tertulis dalam pasal 59 ayat (3) peraturn kepala kepolisian 
republik Indonesia Nomor 23 tahun 2010 tentang susunan organisasi dan tata 
kerja pada tingkat kepolisian resort dan kepolisian sektor (peraturan kepolisian 
RI). Tata kerja kepolisian ini mengatur tentang tugas polisi lalu lintas berkaitan 
dengan tanggung jawab polisi akan keselamatan masyarakat pengguna jalan. 
Peraturan ini menunjukkan bahwa ketrampilan bantuan hidup dasar (BHD) 
sangat penting untuk diketahui atau diterapkan pada polisi lalu lintas dalam 
upaya mejalankan tugasnya (Pamaya dkk,2014). 
Bantuan Hidup Dasar (BHD) merupakan pertolongan pertama pada 
korban yang mengalami kecelakaan dan ditolong secara cepat yang bertujuan 
mencegah terjadinya kematian, mencegah terjadinya cacat tubuh , mencegah 
kerusakan yang luas, mencegah terjadinya infeksi dan mengurangi rasa sakit 
pada korban (Paur Kesehatan Polres Magetan). 
Motivasi berasal dari bahasa latin movere yang berarti dorongan atau 
daya penggerak. Menurut Melayu (2008) motivasi merupakan pemberian daya 
pnggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang, agar mau bekerja 
sama, bekerja secara efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya 
untuk mencapai kepuasan. Motivasi terbagi atas : (a) motivasi eksrinstik dan 
(b) motivasi intsrinsik. Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang berfungsi 
dengan adnya faktor dorongan dari luar individu sedangkan motivasi intrinsik 
merupakan motivasi yang berfungsi tanpa adanya rangsangan dari luar, dalam 
diri individu sudah ada suatu dorongan untuk melakukan tindakan. Motivasi 
intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri individu seseorang 
untuk menjadi lebih baik, dan lebih mengacu pada hubungan polisi lalu lintas 
dengan pekerjaanya. Motivasi intrinsik bisa berasal dari hubungan antar 
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individu dan aktivitas yang terkait dengan pekerjaan itu sendiri (Gilang Raka P, 
2010). Motivasi instrinsik dan ekstrinsik keduanya sangat efektif juga 
digunakan dalam waktu dan situasi yang tepat tetapi dalam jangka panjang 
motivasi intrinsiklah yang paling terlihat menyebabkan kualitas yang lebih 
tinggi dari kinerja pada polisi lalu lintas. Karena motivasi instrinsik ini dapat 
mengubah semua faktor dari motivasi ekstrinsik, hal tersebut disebabkan 
karena adanya rasa keinginan dan tanggung jawab dari diri seorang polisi lalu 
lintas untuk bekerja dalam menolong korban kecelakaan lalu lintas 
(Wahono,2015 ). Pengetahuan dan motivasi sangat berkaitan erat satu dengan 
lainnnya dan memegang peranan penting dalam berperilaku. Bantuan hidup 
dasar dapat menekan angka kematian sampai 85% akibat kecelakaan lalu lintas 
(Pamaya, 2014). Bantaun hidup dasar penting untuk diketahui oleh polisi lalu 
lintas karena polisi lalu lintas bertugas menangani kecelakaan lalu linyas 
sehingga akan sering menolong korban kecelakaan lalu lintas. Pengetahuan 
polisi akan mempengaruhi motivasi polisi sedangkan pengetahuan dan 
motivasi polisi akan menjadi awalan suatu perilaku dalam pemberian 
penanganan bantuan hidup dasar pada korban kecelakaan lalu lintas. 
Penelitian ini menyimpulkan terdapat hubungan pengetahuan bantuan 
hidup dasar (BHD) dengan motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan 
pertolongan pada korban kecelakaan lalu lintas di kota Magetan, dimana 
semakin baik pengetahuan tentang bantuan hidup dasar pada polisi lalu lintas 
maka motivasi pada polisi lalu lintas di kota Magetan semakin tinggi. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan penelitian Ambarwati (2015) tentang hubungan 
tingkat pengetahuan dengan sikap polisi lalu lintas tentang bantuan hidup dasar 
(BHD) di unit LAKA dan patroli satlantas polres surakarta ,terdapat hubungan 
antara pengetahuan dengan sikap polisi lalu lintas tentang bantuan hidup dasar 
,penelitian ini menyimpulkan bahwa tingkat pengetahuan polisi lalu lintas 
tentang bantuan hidup dasar pada kategori cukup sehingga mempengaruhi pada 







5.1.1 Sebagian besar polisi lalu lintas di Kota Magetan dengan pengetahuan 
bantuan hidup dasar dalam kategori baik dengan pengetahuan polisi 
tentang definisi dan tujuan BHD tergolong baik, pengetahuan 
tentang langkah-langkah bantuan hidup dasar tergolong dalam 
kategori baik, pengetahuan tentang airway dalam kategori kurang, 
pengetahuan tentang breathing dalam kategori kurang, pengetahuan 
circulation dalam kategori baik, dan pengetahuan tentang disability 
dan exsposure dalam kategori kurang. 
5.1.2 Motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan pertolongan pada 
korban kecelakaan di kota Magetan sebagian besar polisi lalu lintas 
dalam motivasi kategori tinggi 
5.1.3 Terdapat hubungan antara pengetahuan bantuan hidup dasar dengan 
motivasi pada polisi lalu lintas dalam memberikan pertolongan pada 
korban kecelakaan lalu lintas di kota Magetan. 
5.2 Saran 
5.2.1 Bagi intitusi terkait 
Diharapkan dapat mengadakan peningkatan pembelajaran tentang 
metode promosi kesehatan mengenai bantuan hidup dasar (BHD) yang 
ditargetkan kepada masyarakat khususnya polisi lalu lintas. 
5.2.2 Bagi Pihak Kepolisian 
Saran kepada polisi lalu lintas perlu adanya peningkatan pengetahuan 
tentang bantuan hidup dasar dengan cara mengikuti seminar atau 
pelatihan-pelatiahn yang berkaitan dengan bantuan hidup dasar sehingga 
dapat lebih optimal dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 
ketika terjadi kecelakaan lalu lintas. 
5.2.3 Bagi peneliti selanjutnya 
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Peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan penelitian yang lebih 
luas tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi sehingga 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat lebih luas. 
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